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Sistern E-retribusi secara resmi
diluncurkan Pj Bupati Brebes,
Iwanuddin Iskandar, Kamis (129),
di Pasar Belukang Kodim Brebes.

Peluncuran sistem E-retnbusi Pj
Bupati Brebes, dilaksanakan juga
secars during melalui zoom, ditandai
dengain penckanan tombol. Pj Bupati
Jjuga menyempuatkan diri melakukan
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11 Pasar Terapkan E-Retribusi

B Tekan Kebocoran PAD

BREBES - Sebanyak 11 pasar tradisional

di Kabupaten Brebes, kini telah menerapkan retribusi
elektronik atau E-retribusi. Tansisi digital itu diterapkan
Pemkab Brebes dalam upaya menekan kebocoroan
Pendapatan Asli Daerah (PAD).

langsung kepada para pedangang.
Pj Bupati Brebes, lwanuddin
Iskandar mengatakan, sistem E-ret-
nbusi diterapkan untuk meningkat-
kan akuntubilitas dan kejujuran petu-
gas, schingga nilai retribusi yang
dibayarkan pedagang langsung
masuk ke PAD, dun bisa menckan

kebocoran. Di sisi lain, penerapan E-
retribusi ini juga untuk melatih peda-
gang terkait sistem digital. Itu karena
ke depan teknologi akan berkem-
bang pesat, dan pedagang bisa melek
teknologi.

"Sistem ini juga untuk menge-
tahui kepastian potensi yang dimiliki
setiup piasar, Khususnya di 11 pasar
tradisional yang teluh menerapkan
E-retribusi. Sehingga kebocoran
PAD bisa ditekan, dan tingkat keper-
cayaan pedagang lebih bagus,”

menggandeng Bank Jateng. Semen-
tura ini penerapannya baru di 11 pa-
sar tradisional. Yakni, Pasar Brebes,

Pasar Jatibarang, Pasar Bulukamba,
Pasar Ketanggungan, Pasar
Belakang Kodim, Pasur Kersana dan
Pasar Winduaji. Kemudian, Pasar
Banjaratma, Pasar Larangan, Pasar
Limbangan dan Psar Seng Bumiayu.
"Adu sebanyak 4.098 pedagang
yang menerapkan E-retribusi ini.
Mereka tersebar di 11 pasar terse-
but,” Katanya.

Lebih lanjut dia mengatakan,
untuk penarikan nilai retnibusi rata-
rata setiap pedagang Rp 2.000.
Melalui sistem ini, dibarapkan bisa
mendongkrak dan menekan kebo-
coran PAD. Apalagi, saat ini pibak-
nya ditarget PAD dani retribusi pasar
Rp 9 miliar untuk PAD dari retibusi
pasar, dan hingga saat ini baru terca-
pai 34 persen,” pungkasnya, (H38-
30)
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